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Terkait Kasus
Bank Century

JAKARTA - Pantas jika masyarakat terus mendo-
rong KPK agar segeramengungkap kasusbank Cen-
tury. Hasil penghitungan kerugian negara yang di-
lakukan BPK menunjukkan betapa besarnya keru-
gian. Disebutkan, total kerugian dari pemberian
fasilitas pinjaman jangka pendek (FPJP) dan pene-
tapan Bank Century sebagai bank gagal berdampak
sistemik mencapai Rp 7,4 triliun.

Jumlah tersebut disampaikan: oleh Ketua BPK
Hadi Poernomo di KPK kemarin. Dalam konferensi
pers penyerahan laporan hasil penghitungan keru-
giannegaraitu, Hadimemberikanrincian. Pertama,
soal kerugian negara akibat pemberian FPJP. Nega-
ra dirugikan Rp 689,394 miliar.

“Itu nilai keseluruhan dari pemberian FPJP oleh
Bank Indonesia ke Bank Century dari 14,17, dan 18
November2008,” katanya. Kerugianyanglebihbesar
lagi terjadi saat bank yang kini berubah menjadi
Bank Mutiara itu ditetapkan sebagai bank gagal
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berdampak sistemik.

Kajian BPK menemukan fak-
ta bahwa negara harus merugi
hingga Rp 6, 762 triliun. Menu-
rut Hadji, nilai tersebut meru-
pakankeseluruhanpenyaluran
penyertaan modal sementara
(PMS) oleh LPS kepada Bank
Century. Periodenya, dijelas-
kan kalau semua kerugian itu
terjadipadaperiode 24 Novem-
ber 2008 hingga 24 Juli 2009.

Lebih lanjut dia menjelas-
kan, proses penghitungan
kerugian negara itu dilaku-
kan sejak 15 April tahun ini.
Saat itu, ada surat perminta-
an dari KPK untuk permintan
bantuan ahli dalam penghi-
tungan kerugian negara ka-
sus Century. Lantas, ditinda-
klanjuti dengan pertemuan,
penyampaian konstruksi hu-
kum, hingga pemeriksaan in-
vestigatif dimulai.

“Pada akhirnya, BPK meny-
impulkanterdapatpenyimpan-
gan padapemberian FPJP, dan

prosespenetapan Bank Centu-
ry sebagai bank gagal berdam-
pak sistemik,” jelasnya.

Berdalih terikat dengan
aturan, Hadi Poernomo eng-
ganmenjelaskanlebihrinciapa
sajaisidarilaporanyagdiserah-
kanpadaKPK. Diahanyamen-
gatakankalaulaporan tersebut
sudah lengkap. Termasuk, na-
ma-nama pelakudan apayang
dilakukannya dalam kasus itu
dari sudut pandang BPK.

“Itu sudah lengkap di lapo-
ran. Tidakmungkinmenerang-
kansatupersatukarenaadala-
rangan,” jelasnya.

Di samping itu, soal pembe-
rian dana talangan Rp 1,5 trili-
un kepada Bank Mutiara dise-
butnya tidak termasuk dalam
laporan. “Terkaititu, BPK akan
menghitunglaporankeuangan
LPSdanBIsecaratersendiri. Di-
beriatautidak, akandiperiksa,”
tambahnya.

Ketua KPK Abraham Samad
di tempat yang sama, men-
gatakan kalau tambahan data
dari BPK sangat diperlukan.
Dia berharap laporan itu bisa

mempercepatprosesyangsaat
inisedangdiurusKPK. Apalagi,
kasusyang menyeret DeputiBI
Budi Mulya sebagai tersangka
itu menjadi perhatian publik.

Terkait nama-nama yang
disebutHadiadadidalamlapo-
ran, Samad belum bisa men-
gambil sikap apapun. Sebab,
laporan tersebut baru diteri-
manya. Dia meminta waktu
untuk mendalami laporan itu
secara detil bersama tim yang
menangani kasus Century. Sa-
mad hanya memastikan kalau
kasustidakberhentipadapene-
tapan Budi Mulya.

“Dalam waktu dekat akan
disampaikan ke publik terkait
bank Century. Penetapan Budi
Mulya menjadi pintu awal un-
tukmengungkap kasus Centu-
ry secara utuh,” tegasnya. Dia
jugamenyampaikankalauma-
syarakat tidak perlu berpiki-
ran negatif pada KPK. Sebab,
KPK tetap transparan dan ti-
dak ada kendala psikologis
dalam menetapkan seseorang
menjadi tersangka selama ada
bukti. (jpnn)





